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ABSTRAK

Nila Durotul Ma’nunah: Pengaruh Model P/embelajaran Problem Based Learning (PBL) Didukung
Media Visual Terhadap Kemampuan Siswa Mengidentifikasi Organ Peredaran Darah Manusia Kelas
V SD, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2017

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam di SD masih didominasi oleh model ceramah dari guru, siswa kurang aktif dalam
pembelajaran. Akibatnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran kurang mendalam, sehingga
hasil belajar mereka cenderung masih rendah.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas V SD dalam
mengidentifikasi organ peredaran darah manusia menggunakan pembelajaran konvensional. (2) Untuk
mengetahui kemampuan siswa kelas V SD dalam mengidentifikasi organ peredaran darah manusia
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) didukung media visual. (3) Untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Based Learning didukung media visual terhadap
kemampuan siswa kelas V SD dalam mengidentifikasi organ peredaran darah manusia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik eksperimmen. Desain yang
digunakan adalah “Quasi Experimental Design” dengan bentuk “post test only control Design”.
Subjek penelitian 40 siswa kelas V SD Wates Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung yakni
kelas kontrol 20 dan kelas eksperimen 20 siswa. Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa perangkat pembelajaran dan tes hasil
belajar siswa. Teknik analisis ini dengan menggunakan t-test..

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Siswa kelas V SDN 3 Wates Kecamatan
Campurdarat Kabupaten Tulungagung kurang mampu mengidentifikasi organ peredaran darah
manusia yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional cenderung kurang
maksimal, terbukti dengan masih banyaknya siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM yakni
dengan nilai rata-rata kelas 65. (2) Siswa kelas V SDN 4 Wates Kecamatan Campurdarat Kabupaten
Tulungagung  mampu mengidentifikasi organ peredaran darah manusia menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) didukung media visual lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan siswa kelas V SDN Wates 3 Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung, terbukti
dengan banyaknya siswa yang memperoleh nilai di atas KKM yakni dengan nilai rata-rata 86. (3) Ada
pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) didukung media
visual terhadap kemampuan siswa mengidentifikasi organ peredaran darah manusia kelas V SD.
Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa thituung I€bih besar daripada tiabel

Kata kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Media Visual, Kemampuan
siswa.
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LATAR BELAKANG
IImu Pengetahuan Alam (IPA)

merupakan ilmu yang mempelajari
tentang alam semesta dan isinya.
Pembelajaran IPA tidak hanya
penguasaan konsep, kumpulan fakta-
fakta, atau prinsip, tetapi IPA
merupakan proses penemuan. limu
Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan
dapat menjadi wahana bagi siswa
untuk memperlajari diri sendiri dan
alam Dbeserta isinya serta cara
menerapkan  pengetahuan  yang
diperolehnya  dalam  kehidupan
sehari-hari.

Tujuan dari llmu Pengetahuan
Alam berdasarkan pada Badan
Standar Nasional (BSNP, 2006: 171)
adalah.

(1) Memperoleh keyakinan
terhadap kebesaran Tuhan YME
berdasarkan keberadapan, keindahan,
dan keteraturan alam ciptaanya, (2)
mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman  konsep-konsep  IPA
yang bermanfaat dan  dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, (3) mengembangkan rasa ingin
tahu, sikap positif dan kesadaran
adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, dan teknologi dan
masyarakat, (4) mengembangkan

keterampilan proses untuk

Nila Durotul Ma’nunah | 13.1.01.10.0107
FKIP — PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat
keputusan, 5) meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta
dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam, (6)
meningkatkan  kesadaran  untuk
menghargai alam dan  segala
keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan YME, (7)
memperoleh  bekal pengetahuan,
konsep, dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke SMP/MTs.

Tujuan pembelajaran IPA tidak
mudah tercapai begitu saja pada
siswa SD. Akan tetapi bagaimana
cara supaya siswa dapat terlibat
secara  aktif masalah  dalam
pembelajaran IPA  karena ilmu
pengetahuan yang ada dalam materi
IPA diperlukan untuk memecahkan
permasalahan yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk
meningkatkan mutu pembelajaran
IPA di sekolah dasar salah satunya
melakukan proses pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam
setiap proses pembelajaran, yaitu
dengan cara memberikan kesempatan
pada siswa untuk melakukan
observasi dan praktik dalam setiap
materi pembelajaran IPA yang

memungkinkan. Oleh karenanya
simki.unpkediri.ac.id
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penggunaan model pembelajaran dan
media pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap pencapaian
belajar siswa.

Hal ini diketahui dari hasil
ulangan harian pada siswa kelas V
semester gasal mata pelajaran IPA
terdapat SK 1 mengidentifikasi
fungsi organ tubuh manusia dan
hewan dan KD 1.4 mengidentifikasi
organ peredaran manusia. Hasil
belajar mata pelajaran IPA siswa SD
masih rendah, akibat dari kurang
optimalnya proses pembelajaran.
Terbukti dari tingginya jumlah siswa
yang mengikuti remidi pada materi
mengidentifikasi organ peredaran
manusia. Dapat diketahui terdapat
masalah hasil belajar yang rendah
akibat dari proses pembelajaran yang
kurang optimal pada mata pelajaran
IPA materi mengidentifikasi organ
peredaran darah manusia.

Tabel 1.1
Data Hasil Belajar

SEKOLAH SD
NILAI
3 WATES 4 WATES
90-100 1 1
80-89 4 2
70-79 3 5
60-69 5 4
50-59 5 4
40-49 2 4
Jumlah 20 20
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Berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan, rendahnya hasil
belajar  siswa  disebabkan  oleh
kurangnya minat siswa dalam
membaca buku paket pelajaran, masih
banyak siswa yang hanya mempelajari
buku LKS saja sebagai sumber
belajarnya dan kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi organ
peredaran darah manusia kurang
karena siswa tidak memahami materi
pembelajarannya. Hal ini
menunjukkan  bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan sebagian
besar guru kelas hanya menyampaikan
materi dan memberikan catatan,
sedangkan  siswa  mendengarkan
kemudian mengerjakan soal latihan
yang ada di modul atau buku paket.
Pembelajaran yang seperti itu bagi
siswa sangat membosankan dan tidak
menarik, sehingga kegiatan belajar
siswa kurang bermakna dan siswa
kurang ~memahami materi yang
diajarkan. Meskipun kurang paham
dengan materi, siswa cenderung malas
untuk bertanya pada guru.
Penggunaan model pembelajaran yang
seperti itu, membuat hasil belajar
siswa dalam mengidentifikasi organ
peredaran darah manusia tidak dapat
maksimal atau cenderung rendah.

Sebab guru tidak menggunakan media
simki.unpkediri.ac.id
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pembelajaran dalam mengajar
sehingga pemahaman siswa terhadap
Padahal

alat peredaran

materi  Kkurang. pada
kenyataanya materi
darah manusia dapat dipelajari secara
langsung dengan menggunakan media
konkret, dengan media konkret siswa
dapat memahami dan mengetahui
alur-alur peredaran darah manusia.
Dilihat dari permasalahan yang
terjadi pada siswa kelas V SD, peneliti
memberikan solusi pemecahan
masalah yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) didukung media
visual. Model pembelajaran Problem
Based Learning merupakan model
pembelajaran yang dapat membantu
mengaktifkan siswa, karena dalam
penerapan model tersebut siswa
dibimbing untuk dapat memecahkan
masalah. Pada materi peredaran darah
manusia model pembelajaran ini akan
membuat siswa menjadi lebih aktif.
Hal imi dikarenakan beberapa siswa
akan memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru tentang materi
tersebut.
Berdasarkan permasalahan
tersebut peneliti melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model

Pembelajaran Problem Based

Learning (PbL) didukung media visual
siswa

terhadap kemampuan
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mengidentifikasi organ  peredaran
darah manusia kelas V SD tahun

pelajaran 2016-2017.

METODE
Dalam ini,

teknik

penelitian
peneliti menggunakan
penelitian eksperimental. Menurut (
Sugiyono, 2013 : 107 ) menyatakan
bahwa “teknik penelitian eksperimen”
adalah “suatu teknik yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang dikendalikan.”Desain
penelitian yang digunakan adalah
“post test only control design” pada
desain penelitian ini penelitian hanya
dilaksanakan pada dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen

Pada

penelitian ini sampel diberikan post

dengan

kelompok  kontrol. desain

test setelah penelitian perlakuan

khusus dimulai. Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat,karena dapat membandingkan
hasil kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol.

Desain ini

penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.2 Desain Penelitian

E X
K -

o]
02

simki.unpkediri.ac.id
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Keterangan :

E . Kelas Eksperimen

K : Kelas Kontrol

X . Perlakuan dengan
model PBL didukung
media visual

01 : Hasil post test kelas
eksperimen

02 . Hasil post tes Kkelas
kontrol

- : Perlakuan dengan

metode konvensional
(Sugiyono, 2013: 112)

pendekatan kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3
Wates dan SDN 4 Wates. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SDN 3 Wates dan
SDN 4 Wates dengan jumlah 40
siswa. Sampel dalam penelitian ini
adalah keseluruhan populasi yang
ada di kelas V SDN 3 Wates dan
SDN 4 Wates dengan jumlah 40
siswa. Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan teknik sampling
jenuh. Pada kelompok eksperimen
diterapkan  model  pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
didukung media visual sedangkan
pada kelompok kontrol
menggunakan pembelajaran
konvensional. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik tes, soal
tes dalam penelitian ini terdiri dari

soal essay. Teknik analisis data pada
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hipotesis 1 dan 2 menggunakan
distibusi frekuensi dan pada hipotesis
3 menggunakan Independent Sample
t-Test.

HASIL DAN KESIMPULAN

1. Pengujian Hipotesis 1

Hoi: Siswa kelas V SDN 3 Wates
Kecamatan Campurdarat
Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran 2016/2017 kurang
mampu  mengidentifikasi  organ
peredaran darah  manusia yang
diajarkan menggunakan
pembelajaran konvensional.

Kemampuan mengidentifikasi
organ peredaran darah manusia
dengan  metode  pembelajaran
konvensional dapat dilihat
berdasarkan deskriptif hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil nilai rata-
rata (mean) yakni sebesar 60.10,
nilai tengah (median) yakni sebesar
60.00 dan nilai yang sering muncul
(mode) vyakni sebesar 70.00,dan
hasil distribusi  frekuensi data
sebesar 45% lebih kecil dari
Kriteria ~ Ketuntasan ~ Minimal
(KKM) sebesar 70, maka ada
pengaruh  metode pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan
mengidentifikasi organ peredaran

darah manusia di siswa kelas V

SDN 3 Wates kecamatan
simki.unpkediri.ac.id
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Campurdarat. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa Ho
ditolak..

. Pengujian Hipotesis 2

Ho2:Siswa kelas V SDN 4 Wates
Kecamatan Campurdarat
Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran ~ 2016/2017  mampu
mengidentifikasi organ peredaran
darah manusia yang diajarkan
menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) di
dukung media visual.

Ada  pengaruh  model
pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) di dukung media
visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi organ peredaran
darah manusia di siswa kelas V
SDN 4  Wates  kecamatan
Campurdarat.

Kemampuan mengidentifikasi
organ peredaran darah manusia
dengan pengaruh model
pembelajaran ~ Problem  Based
Learning (PBL )di dukung media
visual dapat dilihat berdasarkan
deskriptif hasil belajar
siswa.Berdasarkan hasil nilai rata-
rata (mean) yakni sebesar 86.00,
nilai tengah (median) yakni sebesar
88.50, dan nilai yang sering muncul
(mode) yakni sebesar 90.00, dan

hasil distribusi  frekuensi data
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sebesar 95% lebih besar dari
Kriteria ~ Ketuntasan ~ Minimal
(KKM) sebesar 70, maka ada
pengaruh  model  pembelajaran
Problem Based Learning(PBL) di
dukung media visual terhadap
kemampuan mengidentifikasi organ
peredaran darah manusia di siswa
kelas V SDN 4 Wates kecamatan
Campurdarat. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa Ho2

diterima.

. Pengujian Hipotesis 3

Hos: Ada pengaruhmodel
pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) di dukung media
visual dan pengaruhmodel
pembelajaran ~ Problem  Based
Learning (PBL) di dukung media
visual terhadap kemampuan
mengidentifikasi organ peredaran
darah manusia kelas V SDN Wates
Kecamatan Campurdarat
Kabupaten Tulungagung Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Adanya pengaruh metode
pembelajaran konvensional
danpengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning(PBL) di
dukung media visual dapat dilihat
berdasarkan tabel hasil uji-t pada
kolom Sig (2-tailed).Berdasarkan
ketentuan tersebut, dapat dilihat

pada tabel 4.6 hasil uji independent
simki.unpkediri.ac.id
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t-test, kolom Sig (2-tailed) bernilai
0,000< 0,05 (taraf signifikansi),
maka ada perbedaan pengaruh
menggunakan metode konvensional
dan pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning(PBL) di
dukung media visual terhadap
kemampuan mengidentifikasi organ
peredaran darah manusia di siswa
kelas VvV SD di kecamatan
Campurdarat. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa Hoditolak

dan Ha di terima.

SIMPULAN
1. Siswa kelas V SDN 3 Wates
Kecamatan Campurdarat

Kabupaten Tulungagung tahun
pelajaran  2016/2017 kurang
mampu mengidentifikasi organ
peredaran darah manusia yang
diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran
konvensional.

2. Siswa kelas V SDN 4 Wates
Kecamatan Campurdarat
Kabupaten Tulungagung tahun
pelajaran  2016/2017  mampu
mengidentifikasi organ peredaran
darah manusia yang diajarkan
setelah  menggunakan  model
pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) di dukung media

visual.
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3. Ada pengaruh model
pembelajaran  Problem Based
Learning (PBL) di dukung media
visual pada kelas eksperimen dan
model pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol terhadap
kemampuan mengidentifikasi
organ peredaran darah manusia
pada siswa kelas V SDN 3Wates
dan SDN 4 Wates Kecamatan
Campurdarat Kabupaten
Tulungagung Tahun Ajaran 2016-
2017. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil perbaningan r-tabel
> r-hitung data siswakelas
eksperimen dan kelas kontrol
yang diperoleh sebesar 6,872 >
2,079.
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